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Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pembelajaran dengan inkuiri terhadap hasil belajar siswa., 2) mengetahui ada 
tidaknya pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa., 3) 
mengetahui ada tidaknya interaksi antara pembelajaran dengan inkuiri dan 
kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar siswa.. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yaitu penelitian 
eksperimen semu (quasi experimental research) dengan menggunakan rancangan 
randomized control only posttest design. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 2008/ 2009. Sampel yang 
digunakan sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIIB dan kelas VIIC yang masing-masing 
berjumlah 38 siswa. Teknik dan alat pengumpulan data adalah dengan angket, tes 
dan observasi.Teknik angket untuk memperoleh data hasil belajar afektif dan 
kemandirian belajar siswa. Teknik test digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar ranah kognitif. Observasi untuk memperoleh data hasil belajar psikomotor. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1) terdapat 
pengaruh pembelajaran dengan inkuiri terhadap hasil belajar biologi siswa, 2) 
terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar biologi siswa, dan 3) 
terdapat interaksi interaksi antara pembelajaran inkuiri dengan kemandirian 




















THE EFFECT OF INQUIRY METHOD ASSESSED FROM 
AUTONOMEUS OF STUDY TOWARDS STUDENT ACHIEVEMENT OF 
BIOLOGY FOR 7TH GRADE SMPN 16 SURAKARTA IN ACADEMIC 
YEAR 2008-2009.  
 
Moehamad Hayin Amin 
 
Abstract 
The purpose of the research is : 1) to know whether there is any effect of 
inquiry learning in the student achievement of biology, 2) to know whether there 
is any effect of autonomeus of study in the student achievement of biology, 3) to 
know whether there is any interaction between teaching method with autonomeus 
of study toward student achievement. 
This research uses experimental methods which is quasi experimental 
research and uses randomized control only posttest design. The research 
population are all students of 7th grade SMPN 16 Surakarta in academic year 
2008-2009. the sample that is used in this research are two classes, class VIIB and 
class VIIC which each of its has 38 students. The collecting data techniques that 
are used involve questionnare, test and observation. Questionnaiere is used to get 
affective achievement and student autonomeus data. Test is used to obtained 
cognitif achievement. Observation is used to get psicomotoric achievement. Data 
analysis technique used analysis of variances two ways. 
Based on the result of the research, it can be concluded that : 1) there is 
any effect of inquiry learning in the student achievement of biology, 2) there is 
any effect of autonomeus of study in the student achievement of biology, 3) there 
is any interaction between teaching method with autonomeus of study toward 
student achievement 
 

















Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran. 
(Q.S. Al-Ashr: 1-3) 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Proses pembelajaran seringkali terlalu berorientasi pada terselesaikannya 
materi pembelajaran saja bukan pada ketercapaian tujuan pembelajaran yakni 
peningkatan kompetensi siswa. Kompetensi diantaranya hasil belajar maupun 
kemandirian siswa dalam pembelajaran. Dapat diartikan bahwa model-model 
pembelajaran yang diterapkan selama ini cenderung terlalu teoritik dan melupakan 
peningkatan kompetensi pada diri siswa. 
Berdasarkan pengamatan, pembelajaran biologi di SMPN 16 Surakarta 
belum mampu memberi motivasi siswa untuk belajar. Kenyataan menunjukkan 
bahwa masih rendahnya kemandirian siswa saat pembelajaran berlangsung, selain 
itu cara mengajar guru yang dominan masih menggunakan ceramah membuat 
komunikasi belajar hanya berjalan satu arah dan membuat siswa pasif sehingga 
menimbulkan kejenuhan serta konsentrasi siswa terhadap pelajaran berkurang. 
Kenyataan yang dapat diamati dari pembelajaran di dalam kelas menunjukkan 
pemahaman siswa terhadap materi masih rendah dan rendahnya kemandirian 
siswa terlihat dari terlalu bergantungnya proses pembelajaran pada guru. 
Adanya pendekatan baru dalam pembelajaran yang diharapkan mampu 
mengubah pola pembelajaran sehingga siswa lebih antusias dan aktif dalam 
belajar. Stretegi yang dipilih guru dalam pemberian materi pelajaran sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Strategi belajar mengajar merupakan siasat 
guru untuk mengoptimalkan interaksi antara peserta didik dengan komponen-
komponen  lain dalam sistem intruksional pembelajaran. 
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan salah satu alternatif strategi 
belajar mengajar yang bisa dipilih oleh guru dalam pembelajarannya. Pada 
pembelajaran berdasarkan inkuiri komunikasi berjalan dua arah dan membuat 
siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar sehingga diharapkan 
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pemahaman siswa akan lebih meningkat dan berpengaruh kemandirian belajar 
siswa. 
Hanafiah dan Suhana (2009: 77) menyatakan bahwa inquiry merupakan 
suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis 
dan logis sehingga dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Berdasarkan pendapat tersebut, metode inkuiri yang akan 
diterapkan diaharapkan mampu mengubah kondisi proses belajar mengajar dan 
mempengaruhi tingkat kemandirian belajar siswa. 
Penggunaan metode inkuiri sangat berkaitan dengan peningkatan 
kemandirian siswa. Menurut Suharsimi Arikunto (1990: 108) “membantu siswa 
untuk mandiri berarti menolong mereka dari bantuan orang lain”. Penerapan 
sistem pembelajaran inkuiri yang mana siswa mempunyai kewenangan penuh 
pada dirinya dalam menemukan konsep pengetahuan, merupakan bentuk 
peningkatan kemandirian yang bisa diterapkan pada siswa. 
Siswa memperoleh petunjuk-petunjuk seperlunya di dalam inkuiri 
terbimbing, berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat membimbing. Pada 
awalnya agak banyak bimbingan tapi lambat laun dikurangi. Tujuan pembelajaran 
inkuiri terbimbing adalah  agar siswa belajar melaksanakan metode ilmiah dan 
kemudian mampu menerapkan pada pemecahan masalah. Strategi pembelajaran 
ini dirasa mampu mengembangkan pengetahuan siswa karena disini siswa dapat 
menemukan berbagai pokok permasalahan, kemudian memecahkan, dan 
mengambil kesimpulan dari hasil penelitianya. Dengan pemecahan masalah ini 
siswa akan lebih paham terhadap permasalahan yang dihadapi dalam mata 
pelajaran. Jadi jelas bahwa hasil belajar siswa akan dipengaruhi oleh pemilihan 
strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dengan pendekatan inkuiri diharapkan dapat meningkatkan kemandirian dan hasil 
belajar siswa. 
Sehubungan dengan latar belakang di atas maka peneliti memberikan judul 
skripsi adalah HASIL BELAJAR BIOLOGI DITINJAU DARI 
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PEMBELAJARAN INKUIRI DAN KEMANDIRIAN BELAJAR PADA KELAS 
VII SMP NEGERI 16 SURAKARTA. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya pencapaian kompetensi belajar siswa dalam pembelajaran biologi. 
2. Adanya pencapaian hasil belajar siswa yang belum optimal karena adanya    
pendekatan pembelajaran yang kurang sesuai. 
3. Pendekatan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), 
sedangkan siswa hanya menerima pelajaran secara pasif yang berpengaruh 
pada kemandirian siswa. 
D. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jawaban dari permasalahan 
pada identifikasi masalah  dengan pembatasan masalah pada: 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII semester  ganjil SMP Negeri 16 
Surakarta  Tahun Ajaran 2008/2009 . 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini  dibatasi pada : 
a. Metode pembelajaran yang meliputi : 
1) Metode inkuiri yaitu suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka 
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
2) Metode konvensional yakni metode yang biasa dipakai di SMP Negeri 
16 Surakarta. 
b. Kemandirian belajar yang didefinisikan sebagai kemauan siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar yang bertumpu pada aktifitas dan tanggung 
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jawab dengan didorong oleh kekuatan dari dalam diri sendiri dalam usaha 
mencapai tujuan yang dianggap bernilai dan bermanfaat. 
c. Hasil belajar biologi siswa yang meliputi : 
1) Ranah kognitif untuk aspek C1 sampai C4 
2) Ranah afektif untuk aspek A1 sampai A5 
3) Ranah psikomotor untuk aspek P1 sampai P7. 
 
E. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh pembelajaran dengan inkuiri terhadap hasil belajar siswa 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor? 
2. Adakah pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor? 
3. Adakah interaksi antara pembelajaran dengan inkuiri dan kemandirian belajar 
secara terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif, afektif dan psikomotor? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh pembelajaran dengan inkuiri terhadap hasil belajar 
siswa ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
2. Mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
3. Mengetahui interaksi antara pembelajaran dengan inkuiri dan kemandirian 
belajar siswa terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Mengkaji secara ilmiah mengenai pentingnya strategi pembelajaran inkuiri 
dalam mata pelajaran biologi yang hasilnya dapat bermanfaat bagi khasanah 
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 
2. Memberikan masukan kepada guru mata pelajaran biologi  bahwa perlunya 
pengkajian terhadap kemandirian belajar siswa. 
3. Sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu 
proses pembelajaran. 
4. Dapat dijadikan bahan kajian lain untuk mengadakan 





A. Tinjauan Pustaka 
1. Pembelajaran Inkuiri 
Salah satu strategi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah 
untuk memperoleh pengetahuan dapat dilakukan dengan menyelidikinya sendiri. 
Pendekatan dengan cara menyelidiki dalam bahasa Inggris dikenal dengan nama 
inquiry yang berarti pertanyaan, pemeriksaan atau penyelidikan. Melalui strategi 
pembelajaran ini siwa mempunyai kesempatan yang luas untuk mencari dan 
menemukan sendiri tentang apa yang dibutuhkanya. 
Inquiri adalah istilah dalam bahasa Inggris,  yang artinya 
dalam bahasa Indonesia adalah pertanyaan atau penelitian. 
Sedangkan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 
logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri (Gulo, 2005 : 84-85). 
Pendapat yang sama dikemukakan Hanafiah dan Suhana (2009: 77) 
mengenai inkuiri, bahwa “Discovery dan Inquiry merupakan suatu rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
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peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis 
sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan ketrampilan 
sebagai wujud adanya perubahan perilaku”. 
Sumantri dan Permana (2001: 142) berpendapat, bahwa metode inkuiri bisa disebut juga dengan metode  penemuan 
merupakan metode yang relatif baru yang memperkenalkan kepada guru-guru bersamaan dengan meluasnya CBSA. 
Metode penemuan adalah cara penyajian pelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan 
informasi dengan atau tanpa bantuan guru. Metode penemuan memungkinkan peserta didik menemukan sendiri 
informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.  
 Sedangkan menurut Hamalik (2005: 220), menyatakan bahwa pengajaran 
berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa dimana 
kelompok siswa inquiry diarahkan ke dalam suatu isu untuk mencari jawaban-
jawaban terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang digariskan secara 
jelas dan struktural dalam kelompok. 
Macam  metode inkuiri menurut Hanafiah dan Suhana (2009: 77) terdapat 
3 macam yaitu: 
a. inquiry terpimpin, yaitu pelaksanaanya dilakukan atas petunjuk guru. 
b. inquiry bebas, yaitu peserta didik melakukan penyelidikan bebas 
sebagaimana seorang ilmuwan. 
c. inquiry bebas yang dimodifikasi, yaitu masalah diajukan guru 
didasarkan teori yang sudah dipahami peserta didik. 
Metode inkuiri yang dipakai pada penelitian ini adalah inkuiri terpimpin, yang mana pelaksanaannya didasarkan pada 
petunjuk guru. Dimulai dari pertanyaan inti, guru mengajukan berbagai pertanyaan yang melacak, dengan tujuan 
untuk mengarahkan peserta didik ke titik kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya, siswa melakukan percobaan 
untuk membuktikan pendapat yang dikemukakannya. 
Strategi inkuiri memiliki sasaran dalam kegiatan pembelajarannya yaitu: keterlibatan siswa secara maksimal pada 
kegiatan proses belajar. Kegiatan belajar di sini adalah kegiatan mental intelektual dan sosial emosional, keterarahan 
kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pengajaran, dan mengembangkan sikap percaya pada diri sendiri (self 
belief) pada diri siswa tentang apa yang ditemukan pada proses inkuiri (Gulo, 2002: 85).  
Tujuan umum strategi inkuiri bukan pada terselesaikannya masalah itu sendiri, tetapi seperti yang dikemukakan oleh 
Joice – Weil dalam Gulo (2002: 96) ialah to help the students develope the intellectual discipline and skills necessary 
to raise questions and search out answers stemming from their curiousity. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Blanchard dkk (2007: 17) yaitu Inquiry-based learning was found to benefit students in the development of these skills 
and characteristics. Pembelajaran inkuiri menguntungkan siswa dalam pengembangan kemampuan dan karakteristik 
siswa. 
Roestiyah (2001: 75) berpendapat, di dalam inquiry siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok. Masing masing kelompok mendapat tugas tertentu yang 
harus dikerjakan kemudian mereka mempelajari, meneliti, atau membahas 
tugasnya dalam kelompok, hasil kerja didiskusikan dan dilaporkan dengan baik. 
Sedangkan menurut Hamalik (2005: 221-222), bahwa pelaksanaan strategi 
kelompok di dalam suatu kelas dilaksanakan oleh kelompok-kelompok yang 
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terdiri dari enam kelompok masing masing dengan lima orang siswa, dan tiap 
anggota melakukan peran tertentu. 
Proses inkuiri menuntut guru bertindak sebagai fasilitator, narasumber, 
dan penyuluh kelompok. Para siswa didorong untuk mencari pengetahuan sendiri, 
bukan dijejali dengan pengetahuan. Hamalik (2005: 221) menyatakan bahwa 
strategi intruksional ini dapat berhasil bila guru memperhatikan kriteria sebagai 
berikut: 1) mendefinisikan secara jelas topik inkuiri yang dianggap bermanfaat 
bagi siswa; 2) membentuk kelompok-kelompok dengan dengan memperhatikan 
keseimbangan aspek akademis dan aspek sosial; 3) menjelaskan tugas dan 
menyediakan balikan kepada kelompok dengan cara yang responsif dan tepat 
waktu; 4) interverensi untuk meyakinkan terjadinya interaksi antara pribadi secara 
sehat dan terdapat dalam pengajuan pelaksanaan tugas; 5) melakukan evaluasi 
dengan berbagai cara untuk menilai kemajuan kelompok dan hasil yang dicapai  
Penggunaan strategi inkuiri dilakukan melalui langkah-langkah yang 
teratur dan tepat sehingga strategi ini dapat berhasil dilakukan. Menurut Hamalik 
(2005: 223), menyatakan bahwa langkah-langkah dalam inkuiri adalah: 1) 
mengidentifikasi dan merumuskan situasi menjadi fokus inkuiri secara jelas, 2) 
mengajukan suatu pertanyaan dengan fakta, 3) memformulasikan hipotesis atau 
beberapa hipotesis untuk menjawap pertanyaan pada langkah 2, 4) mengumpulkan 
informasi yang relevan dengan hipotesis dan menguji setiap hipotesis dengan data 
yang terkumpul., 5) merumuskan jawaban atas pertanyaan sesungguhnya dan 
menyatakan jawaban sebagai fakta. Jawaban itu mungkin merupakan sintesis 
antara hipotesis yang diajukan dan hasil-hasil dari hipotesis yang diuji. 




Tujuan mengajar dengan inkuiri adalah agar siswa tahu dan belajar metode 
ilmiah dan mampu mentransfernya ke dalam situasi yang lain. Gulo (2005: 93) 
menyatakan, bahwa metode ini terdiri dari 4 tahapan: 1) merangsang siswa 
dengan pertanyaan, pernyataan dan masalah, 2) siswa menentukan prosedur 
mencari dan mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan untuk 
memecahkan pertanyaan, pernyataan, dan masalah tersebut, 3) menghayati 
pengetahuan yang diperoleh dengan inkuiri yang baru dilaksanakan, dan 4) 
menganalisis metode inkuiri dan prosedur yang digunakan, ditemukan untuk 
dijadikan metode umum yang dapat diaplikasikan untuk situsi yang lain.  
Langkah-langkah metode inkuiri yang lebih praksis menurut Hanafiah dan 
Suhana (2009: 77) yaitu: 
1. mengidentifikasi kebutuhan siswa 
2. seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari 
3. seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari 
4. menentukan peran yang akan dilakukan masing-masing peserta didik 
5. mencek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan 
diselidiki dan ditemukan 
6. mempersiapkan setting kelas 










Gambar 1. Proses inkuiri 
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8. memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 
penyelidikan dan penemuan 
9. manganalisis sendiri atas data temuan 
10. merangsang terjadinya dialog interaktif antarpeserta didik 
11. memberi penguatan kepada peserta didik untuk giat dalam melakukan 
penemuan 
12. memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-prinsip dan 
generalisasi atas temuannya.  
Siswa memiliki peran penting dalam pembelajaran inkuiri yang sedang 
berlangsung. Peran-peran siswa dalam kelompok inkuiri menurut Hamalik (2002: 
223) adalah: 1) pemimpin kelompok yang bertanggung jawab memulai diskusi 
dan memimpin diskusi, 2) pencatat (recorder) yang bertugas membuat dan 
memelihara catatan, 3) pemantau diskusi (discussion monitor) yang bertugas 
memastikan bahwa diskusi berlangsung lancar, 4) pendorong (prompter) yang 
bertugas memelihara mental berdiskusi para anggota, 5) pembuat rangkuman 
(summarizer) yang bertugas menarik kesimpulan dan mengundang pertanyaan, 
dan terakhir 6) pengacara (advocate) yang bertugas dalam melakukan dan 
memberikan pendapat bandingan. 
Sedangkan menurut Gulo (2005: 86), peranan utama guru 
dalam menciptakan kondisi inkuiri terbimbing adalah sebagai 
berikut: 1) motivator yang merupakan pemberian rangsangan 
supaya siswa aktif dan gairah berfikir, 2) fasilitator yaitu 
menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses 
berfikir siswa, 3) penanya yamg merupakan cara untuk 
menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan 
memberi keyakinan pada diri sendiri, 4) administrator yang 
merupakan pertanggungjawaban terhadap seluruh kegiatan 
didalam kelas, 5) Pengarah yang merupakan pemimpin arus 
kegiatan berfikir siswa pada tujuan yang diharapkan, 6) manajer 
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yang merupakan pengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi 
kelas, 7) rewarder yang merupakan pemberi penghargaan pada 
prestasi yang dicapai dalam rangka peningkatan semangat 
intrinsik pada siswa. 
Peningkatan teknik inkuiri dapat ditimbulkan dengan kegiatan-kegiatan. 
Kegiatan yang dilakukan menurut Roestiyah (2001: 77) adalah:  1) membimbing 
kegiatan laboratorium, 2) modifikasi inquiry, 3) kebebasan inquiry, 4) iquiry 
pendekatan peranan, 5) mengundang ke dalam inquiry, 6) teka-teki bergambar, 7) 
synectics lesson, dan 8) kejelasan nilai-nilai. 
Menurut Hamalik (2005: 219), dalam inkuiri, seseorang bertindak sebagai 
seorang ilmuan (scientist), melakukan eksperimen, dan mampu melakukan proses 
mental berinkuiri, adalah sebagai berikut:  1) mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
tentang gejala alami; 2) merumuskan masalah-masalah; 3) merumuskan hipotesi-
hipotesis; 4) merancang pendekatan investigatif yang meliputi eksperimen; 5). 
melaksanakan eksperimen; 6) mensintesiskan pengetahuan; 7) memilki sikap 
ilmiah antara lain objektif, ingin tahu, keterbukaan, menginginkan dan 
menghormati model-model teoritis, serta bertanggung jawab. 
Roestiyah (2001: 76-77) berpendapat, adapun teknik inquiry memiliki 
keunggulan yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 1) dapat membentuk dan 
mengembangkan sel-consept pada diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti 
tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik; 2) membantu dalam menggunakan 
ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru; 3) mendorong siswa 
untuk berpikir dan berkerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur, dan 
terbuka; 4) mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya 
sendiri; 5) memberi kepuasan yang bersifat intrinsik; 6) situasi proses belajar 
menjadi lebih terangsang; 7)  dapat mengembangkan bakat atau kecakapan 
individu; 8). memberi kebebasan untuk belajar sendiri; 9) siswa dapat 
menghindari cara-cara belajar yang tradisional; 10) dapat memberikan waktu pada 
diri siswa secukupnya sehingga mereka dapat mengasimilasi dan 
mengakomodasikan informasi. 
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 Menurut Hanafiah dan Suhana (2009: 79), metode inkuiri 
memiliki bebrapa kelemahan yaitu: a) siswa harus memiliki 
kesiapan dan kematangan mental, siswa harus berani dan 
berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik; 
b) keadaan kelas di kita kenyataannya gemuk jumlah siswanya 
maka metode ini tidak akan mencapai hasil yang memuaskan; c) 
guru dan siswa yang sudah terbiasa dengan proses belajar 
mengajar gaya lama maka metode ini akan mengecewakan; d) 
ada kritik, bahwa proses dalam metode inkuiri terlalu 
mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan 
perkembangan sikap dan ketrampilan bagi siswa. 
2. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
 Kemandirian berasal dari kata mandiri yang berarti berdiri sendiri, tidak 
tergantung kepada orang lain. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1996:625) kemandirian adalah “keadaan dapat berdiri sendiri tanpa tergantung 
pada orang lain”. Kemandirian yang diwujudkan melalui tingkah laku 
menunjukkan sikap mandiri atau tingkah laku mandiri. 
 Robert Tai dkk (2007: 27) menyatakan “Autonomous learning is the seed 
of scientific research”. Kemandirian belajar merupakan dasar bagi penelitian 
ilmiah. Sementara itu Hermann Holstein (1987:6) mengartikan “Mandiri sebagai 
bekerja sendiri (berswakarsa)”. Sedangkan Suharsimi Arikunto (1990:108) 
mengemukakan “Membantu siswa untuk mandiri berarti menolong mereka dari 
bantuan orang lain”. Jadi dalam melakukan aktifitas menekankan pada kebebasan 
melakukan sesuatu secara langsung, bebas dari rasa takut. 
 Perkembangan dalam bidang teknologi pembelajaran menekankan pada 
pentingnya kemandirian dalam belajar. Penerapan sistem pembelajaran tuntas, 
pengajaran perorangan, sistem modul, cara belajar siswa aktif dan pendekatan 
ketrampilan proses serta pembelajaran inkuiri semuanya menekankan pada 
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aktifitas belajar siswa yang tinggi. Murid ditingkatkan peranannya sehingga 
benar-benar menjadi subyek dalam proses belajar mengajar. Mereka benar-benar 
dipandang sebagai individu yang sedang berusaha meningkatkan kemampuannya 
melalui penguasaan berbagai pengetahuan, ketrampilan, nilai-nilai dan sikap. Jadi 
belajar mandiri bermakna belajar yang dilakukan oleh siswa dengan penuh 
tanggung jawab atas keberhasilan belajarnya tanpa tergantung orang lain. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Mel Silberman (2007: 182) 
yaitu: “Belajar kelas penuh (full class) dan belajar kolaboratif dapat diperkaya 
dengan aktifitas belajar mandiri. Ketika para peserta didik belajar atas kemauan 
sendiri, mereka mengembangkan kemampuan memfokuskan dan mereflesikan. 
Bekerja atas kemauan sendiri juga memberi mereka kesempatan untuk 
bertanggung jawab secara pribadi terhadap belajarnya”. 
 Kemandirian dalam belajar merupakan hal elementer dan langsung dialami 
oleh siswa. Dengan kemandirian ini siswa akan mampu bersikap mandiri dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, terutama dalam belajar. Dari 
hal ini tampak bahwa belajar mandiri lebih menekankan pada apa yang terjadi 
dalam diri siswa. Dalam belajar mandiri ini pula siswa dituntut untuk dapat 
menemukan masalahnya secara mandiri melalui dokumen-dokumen yang 
berorientasi pada tujuan belajar. 
 Perwujudan belajar mandiri dapat dapat berupa belajar sendiri, belajar 
kelompok ataupun belajar klasikal. Hal ini sesuai dengan pendapat Hermann 
Holstein (1987:V) bahwa: 
Dengan belajar mandiri tidak berarti murid murid belajar secara 
individualistik, bahkan sebaliknya, situasi dibina untuk belajar kelompok dan 
setiap murid menjadi partner sesamanya. Dalam berkelompok itu ditanamkan 
rasa kebersamaan, kesadaran untuk bekerja sama dan gotong royong, saling 
membantu dan mengoreksi tanpa rasa takut tersinggung, menghargai pendapat 
dan pendirian sesamanya serta mampu membedakan antara seseorang sebagai 
persona dengan pendapat orang. Hal ini berarti mengarahkan murid tanpa 
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terasa olehnya menjadi anggota masyarakat yang pandai bermasyarakat serta 
demokratis disamping dapat belajar tanpa memerlukan guru.   
 Berangkat dari pengertian belajar mandiri tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian belajar adalah kemauan siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar yang bertumpu pada aktifitas dan tanggung jawab dengan didorong oleh 
kekuatan dari dalam diri sendiri dalam usaha mencapai tujuan yang dianggap 
bernilai dan bermanfaat. 
b. Ciri-ciri Kemandirian 
 Seseorang yang mandiri cenderung lebih tergantung pada diri sendiri dari 
pada pihak lain, adanya akan ada sifat yang bebas dan kreatif. Rasa percaya diri, 
inisiatif dan tanggung jawab dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan. Ciri-
ciri kemandirian antara lain yaitu: 
1) Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan bertindak atas 
kehendak sendiri dan tidak tergantung pada orang lain. 
2) Mempunyai keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan. 
3) Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet, tekun untuk 
mewujudkan harapannya. 
4) Mampu berfikir dan bertindak secara kreatif penuh inisiatif dan tidak 
sekedar meniru. 
5) Mempunyai kecenderungan untuk mencapai tujuan yaitu meningkatkan 
prestasinya. 
6) Dalam menghadapi masalah mencoba menyelesaikan sendiri tanpa 
bantuan orang lain. 
7) Mampu menentukan sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukannya 
tanpa bimbingan dan pengarahan orang lain. 
(Sardiman, 1984: 105 – 107) 
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c. Karakteristik Belajar Mandiri 
 Dalam sistem belajar mandiri, siswa diharapkan belajar mandiri atau 
berkelompok dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain. Sebab itu 
diperlukan kemauan yang kuat dan disiplin yang tinggi dalam melaksanakan 
kegiatan belajarnya. Kemauan yang kuat akan mendorong untuk tidak lekas putus 
asa dalam menghadapai kesulitan, sedangkan disiplin yang tinggi diperlukan 
supaya kegiatan belajarnya sesuai dengan jadwal waktu yang diaturnya sendiri. 
 Menurut Jerrold E.Kemp (1994:154) dalam Sri Wahyanti (2006), bahwa 
“belajar mandiri adalah belajar yang sesuai dengan kecepatan sendiri”. Sistem 
belajar mandiri mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
1) Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan perorangan 
siswa. 
2) Siswa belajar dengan pelajuan (pacing). 
3) Siswa belajar mandiri dilaksanakan sesuai tujuan yang akan dicapai, gaya 
belajar, kemauan awal yang dimiliki dan minat masing-masing siswa. 
4) Kegiatan belajar dikembangkan secara cermat dan teliti, bahan/materi 
disusun menjadi langkah yang terpisah dan kecil, masing-masing 
membahas satu konsep tunggal. 
5) Kegiatan dan sumber pengajaran dengan memperhatikan sasaran 
pengajaran. 
6) Penguasaan siswa terhadap setiap langkah harus diperiksa sebelum ke 
langkah selanjutnya. 
7) Adanya balikan dari guru ke siswa dan sebaliknya. 
d. Faktor-faktor Kemandirian Belajar 
Perilaku mandiri tidak terbentuk secara mendadak tetapi melalui proses 
sejak masa kanak-kanak. Dalam berperilaku mandiri antara individu satu dengan 
 xxvii
yang lain berbeda, hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian individu dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor 
dari dalam dan faktor dari luar individu. 
Menurut Bimo Walgito (1997:46) dalam Dian Maharani (2006:38), faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah : 
1) Faktor eksogen merupakan faktor yang berasal dari luar diri sendiri yaitu 
berasal dari keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor yang berasal dari 
keluarga misalnya: jumlah anak dalam keluarga, posisi anak dalam urutan 
kelahiran, situasi anak yang kurang mendukung misalnya kekacauan 
keluarga, kurang perhatian orang tua dan keadaan ekonomi sosial 
ekonomi. Faktor yang berasal dari sekolah yaitu proses belajar dan 
pergaulan dengan teman. Faktor dari masyarakat yaitu lingkungan tempay 
tinggal dan pergaulan dalam masyarakat. 
2) Faktor indogen yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri yang terdiri dari 
faktor fisiologis yaitu kondisi fisik yang sehat atau tidak sehat dan faktor 
psikologis misalnya bakat, minat, motivasi dan kecerdasan. 
e. Indikator Kemandirian Belajar 
 Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa kemandirian belajar 
adalah keadaan seseorang yang dapat melakukan sendiri tanpa tergantung orang 
lain dalam melakukan kegiatan belajar. Adapun indikator-indikator kemandirian 
belajar dalam penelitian ini adalah: 
1) Mencukupi kebutuhan sendiri. 
2) Mengerjakan tugas rutin secara mandiri 
3) Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri. 
4) Memiliki kemampuan inisiatif. 
5) Mampu mengatasi masalah.  
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6) Percaya diri 
7) Dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan suatu pilihan. 
8) Progresif (usaha mengejar prestasi). 
3. Hasil Belajar Biologi 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relatif 
mantap berkat latihan dan pengalaman (Hamalik, 2003: 154). 
Menurut Witherington dalam Sukmadinata (2003: 155) “Belajar 
merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan 
sebagai pola-pola respon yang baru yang terbentuk ketrampilan, 
sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”. Sedangkan 
menurut Suharno dkk, (2000: 7), proses belajar-mengajar (PBM) 
adalah suatu aspek lingkungan sekolah yang diorganisasi. 
Lingkungan ini diatur dan diawasi sedemikian rupa agar kegiatan 
belajar terarah pada tujuan pendidikan. 
Dalam proses belajar selain bergantung kepada siswa, guru yang berperan 
dalam mengorganisasi belajar siswa juga memberikan sumbangan yang berarti. 
Pandangan dan pemahamannya tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-
tindakannya yang berhubungan dengan belajar. Misalnya seorang guru yang 
mengartikan belajar sebagai kegiatan menghafalkan fakta, akan lain cara 
mengajarnya dengan guru lain yang mengartikan belajar sebagai suatu proses 
penerapan prinsip. Jadi belajar pada intinya bertumpu pada kegiatan memberi 
kemungkinan kepada peserta didik agar terjadi proses belajar yang efektif atau 
dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan. 
Sedangkan menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh tingkah laku. Sesuai dengan  teori psikologi 
organismic Gestalt (Hanafiah dan Suhana: 8), bahwa belajar merupakan 
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reorganisai pengalaman dan perilaku individu timbul berkat interaksi antara 
individu dengan lingkungan. 
Kegiatan belajar yaitu proses yang dilakukan individu dalam interaksi 
dengan lingkungan, sehingga diperoleh suatu perubahan tingkah laku dalam diri 
seseorang yang bersifat permanen dan berkesinambungan yang meliputi aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik dan perubahan ini ditunjukan dengan 
adanya perubahan pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku. Dalam mata 
pelajaran biologi siswa akan belajar tentang kehidupan di alam. 
Kata biologi berasal dari kata latin yang terdiri dari kata bios yang berarti 
hidup, dan logos yang berarti ilmu. Jadi Biologi adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang makhluk hidup. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
Biologi adalah ilmu tentang keadaan dan sifat makhluk hidup (manusia, binatang, 
tumbuh-tumbuhan). 
Pembelajaran Biologi di sekolah dimasukan ke dalam kelompok IPA. 
Mata pelajaran Biologi di SMP bertujuan agar peserta didik dapat menerapkan 
konsep-konsep Biologi dalam kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kesadaran 
untuk memelihara dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam. 
 Hasil belajar merupakan hasil akhir yang dicapai oleh anak didik dalam 
mengikuti seluruh program studi yang telah direncanakan dalam rangkaian 
belajar, biasanya dinyatakan dengan nilai-nilai yang diperoleh melalui tes formatif 
(Masidjo, 1995: 25). Menurut Sukmadinata (2003: 102-103), penguasaan hasil 
belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan, ketrampilan berpikir maupun ketrampilan motorik, 
sedang alat untuk mengukur hasil belajar disebut tes hasil belajar atau tes prestasi 
belajar atau achievement test. Dewasa ini dikenal dengan tiga ranah perilaku dan 
dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan instrumen penilaian. Tiga ranah 
perilaku tersebut adalah ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 Menurut Bloom, tujuan pengajaran meliputi tiga kawasan belajar (learning 
domain) yaitu kognitif (kemampuan atau pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotor (keterampilan), taksonomi Blomm sangat dikenal di Indonesia 
dibanding taksonomi Gagne, dan Meril (Yamin, 2006: 26). 
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 Sampai saat ini, taksonomi Blomm banyak dipakai sebagai dasar 
pengembangan tujuan intruksional berbagai kegiatan latihan dan pendidikan, 
secara singkat diuraikan sebagai berikut: 
a. Kawasan belajar kognitif  
Menurut Yamin (2006: 27), tujuan kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir mencakup kemampuan intelektual 
yang lebih sederhana  yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa  untuk 
menghubungkan dan menggabungkan gagasan, metode, atau prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk memecahkan 
masalah tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kawasan kognitif adalah sub taksonomi yang mengungkapkan 
tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu 
evaluasi. 
 Tujuan kognitif berkaitan dengan perubahan tingkah laku dari berbagai 
proses mental. Tujuan pengajaran ini dibagi dalam enam aspek yang disusun 
secara bertingkat dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi adalah: 1) 
pengenalan atau pengetahuan (knowledge) yang berkenaan dengan hafalan dan 
ingatan, 2) pemahaman (comprehension) merupakn bagimana siswa memahami 
berarti telah mengerti tentang sesuatu itu, tetapi dalam tahap yang masih rendah, 
3)  penerapan (aplication) merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan apa 
yang telah diperolehnya ke dalam situasi yang khusus dan konkret, 4) analisis 
(analysis) merupakan kemampuan memisahkan, menguraikan materi atau 
informasi ke dalam bagian-bagianya, mampu melihat komponennya dan 
bagaimana itu berhubungan, 5) sintesis (synthesis) merupakan kemampuan 
bekerja dengan bagiannya, unsur-unsurnya dan menyusunnya menjadi satu 
kebulatan baru seperti pola atau struktur, 6) evaluasi (evaluation) merupakan 
kemampuan membuat kriteria, memberikan pertimbangan (kekeliruan atau 
ketepatan), dan kemampuan menilai. 
 
 
b. Kawasan belajar afektif 
Menurut Yamin (2006:32), bahwa kawasan afektif merupakan tujuan yang 
berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai dan sikap hati (attitude) yang 
menunjukan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. Tujuan afektif 
berkenaan dengan perubahan tingkah laku dalam sikap. Tujuan kawasan afektif 
mengarahkan pada usaha pencapaian minat, perasaan, emosi, dan sikap siswa. 
Ada 5 tingkatan yaitu: 1) penerimaan atau sadar akan sikap dan interes 
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(knowledge), 2) merespon atau menaggapi (responding), 3) menilai sikap atau 
interes (evaluating), 4) mengatur sikap, interest atau apresiasi dalam bersaing 
dengan nilai-nilai yang lain (organisation), 5) menginternalisasi sikap, interest 
sedemikian rupa sehingga sudah menjadi satu karakteristik dari tingkah lakunya. 
Berdasarkan pada kelima tingkatan yang dirumuskan oleh Bloom dan 
Krathwool, maka Romiszowski mengelompokan aspek afektif tersebut menjadi 
dua tipe perilaku yang berbeda yaitu : reflek yang terkondisi (reflexive 
conditional), yaitu reaksi pada stimuli khusus yang dilakukan secara spontan 
tanpa direncanakan terlebih dahulu tujuan reaksinya dan sukarela (voluntary) 
adalah aksi dan reaksi yang terencana untuk mengarahkan ketujuan tertentu  
dengan cara membiasakan dengan latihan-latihan untuk mengontrol diri (Yamin, 
2006:36-37). 
c. Kawasan Belajar Psikomotor 
Kawasan psikomotor adalah kawasan yang berorientasi ketrampilan 
motorik  yang berhubungan dengan anggota tubuh, atau tindakan (action) yang 
memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. 
Menurut Winkel (2005: 61) bahwa ranah psikomotor meliputi: 1) persepsi 
yang merupakan kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang tepat antara 
dua perangsang  atau lebih berdasarkan perbedaan ciri-ciri yang khas pada 
masing-masing rangsangan; 2) kesiapan merupakan kemampuan untuk 
menempatkan dirinya dalam keadaan memulai suatu gerakan; 3) gerakan 
terbimbing merupakan kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak 
sesuai dengan contoh yang diberikan;  4)  gerakan terbiasa merupakan 
kemempuan untuk melakukan serangkaian gerak yang cukup sesuai dengan 
contoh yang diberikan; 5) gerakan komplek merupakan kemampuan melakukan 
ketrampilan beberapa komponen dengan lancar, tepat dan efisien;  6) penyusunan 
pola gerakan merupakan kemampuan untuk mengadakan perubahan dan 
menyesuaikan pola gerak dengan kondisi setempat atau menunjukan taraf 
ketrampilan hingga mahir;  7) kreativitas merupakan kemampuan untuk 
melahirkan aneka pola gerak baru seluruh atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri. 
 xxxii
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan proses berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. Hasil belajar merupakan peningkatan kemampuan mental 
anak. Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak 
pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang 
dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah 
latihan. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang 
lain, suatu transfer belajar. Peran siswa adalah bertindak belajar, yaitu mengalami 
proses belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil belajar yang 
digolongkan sebagai dampak pengiring. Dengan belajar, akal kemampuan mental 
akan semakin meningkat. Hal itu sesuai dengan perkembangan siswa yang 
beremansipasi sehingga ia menjadi utuh dan mandiri (Winkel, 1991). 
 
B. Kerangka Pemikiran  
Capaian hasil belajar yang dicapai siswa menunjukkan tingkat 
keberhasilan yang telah dicapai selama menempuh masa studi tertentu. Capaian 
hasil belajar dapat ditunjukkan dengan nilai atau angka yang diperoleh setelah 
melalui proses penilaian atau evaluasi. Salah satu faktor yang ikut menentukan 
perolehan capaian belajar siswa yaitu strategi belajar yang digunakan oleh guru. 
Strategi belajar mengajar yang dipilih oleh seorang guru dalam 
memberikan materi pelajaran kepada siswa akan sangat mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar siswa. Kebanyakan pengajaran konvensional dengan 
metode ceramahnya masih banyak dipakai untuk mengajar, dan ini dapat 
menimbulkan susana kebosanan pada siswa, untuk itu diperlukan strategi 
pembelajaran yang dirasa mampu memberikan suasana yang menyenangkan 
kepada siswa sehingga diharapkan hasil belajar siswa pun akan meningkat. 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah strategi yang mungkin bisa dijadikan 
pilihan oleh guru untuk mengajar di kelas. Di sini siswa dituntut aktif untuk 
melakukan eksperimen dan pemecahan masalah dalam setiap persoalan dalam 
materi pembelajaran. Strategi ini akan membawa siswa dalam berfikir, baik secara 
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individu ataupun kerjasama kelompok untuk memecahkan masalahnya. Sehingga 
penggunaan  strategi pembelajaran ini akan mempengaruhi terhadap capaian hasil 
belajar siswa. 
Kemandirian belajar merupakan pokok penting dalam ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Kemandirian belajar adalah kemauan siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar yang bertumpu pada aktifitas dan tanggung jawab dengan 
didorong oleh kekuatan dari dalam diri sendiri dalam usaha mencapai tujuan yang 
dianggap bernilai dan bermanfaat. Sehingga kemandirian juga faktor penting 














































Gambar 2: Skema Kerangka Pemikiran 
 
Sedangkan paradigma dari penelitian ini sebagai berikut : 
 
    Y1    X1Y1 
X1   
   
  X   
   
X2   
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Gambar 3. Paradigma Penelitian 
 
Keterangan: 
X          = Pendekatan Pembelajaran  
X1                 = Pendekatan Inkuiri 
X 2                = Pendekatan Konvensional 
Y                  = Kemandirian belajar 










Y 2                = Kemandirian belajar rendah 
X Y1          = Hasil belajar dengan pendekatan inkuiri dan kemandirian      belajar 
tinggi 
X 1 Y 2      = Hasil belajar dengan pendekatan inkuiri dan kemandirian belajar 
rendah 
X 2 Y 1      = Hasil belajar dengan pendekatan konvensional dan kemandirian 
belajar tinggi 
X 2 Y 2      = Hasil belajar dengan pendekatan konvensional dan kemandirian 




C. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan  
diatas maka dapat diduga bahwa: 
1. Ada pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil 
belajar biologi siswa. 
2.  Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar biologi siswa. 
3. Ada interaksi antara pendekatan pembelajaran inkuiri dengan kemandirian 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 
Surakarta kelas VII semester ganjil tahun pelajaran 2008/2009. 
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2. Waktu Penelitian 
Pada penelitian ini waktu penelitian dilakukan secara bertahap yang 
secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan dan perizinan, 
tahap penelitian dan tahap penyelesaian 
a.  Tahap Persiapan dan Perizinan 
     Tahap persiapan meliputi pengajuan judul skripsi, pembuatan skripsi,  
permohonan izin penelitian dan konsultasi instrumen penelitian pada 
pembimbing. Tahap ini dimulai pada bulan Januari – Juni 2008. 
b.  Tahap Penelitian 
     Tahap penelitian meliputi semua kegiatan yang ada di lapangan, yaitu uji coba       
instrumen, pelaksanaan mengajar dan pengambilan data. Tahap ini 
dilaksanakan pada bulan Juli 2008. 
c.  Tahap Penyelesaian  
     Tahap penyelasaian meliputi analisis data dan penyusunan laporan hasil 
penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Juli 2008 – selesai. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu (Quasi exsperimental 
research) yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, strategi yang digunakan adalah 
strategi pembelajaran inkuiri  dan untuk kelompok kontrol dengan strategi belajar 
konvensional.  
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized Control Only 
Design  menurut Suharsimi Arikunto (2006: 89) yang dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
Tabel 1. Desain Penelitian “Randomized Control Only Design” 
Group Treatment Post Test 
Eksperimen Group (R) X T2 
Control Group (R) - T2 
Keterangan: 
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X : Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu  dengan    
metode inkuiri 
T2  :  Tes akhir yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol 
(R)       : Random assigment (pemilihan kelompok secara random) 
 
C. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 16 
Surakarta tahun pelajaran 2008/2009 yang terdiri dari 6 kelas. 
2. Sampel Penelitian 
Penentuan ukuran sampel ditentukan berdasarkan pendapat Suharsimi 
Arikunto (2006: 134) yang menyatakan “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila 
subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat 
diambil kira-kira antara 10 -15 % atau 20 - 25% atau lebih”. 
Sesuai pendapat tersebut maka sampel dalam penelitian berupa unit (kelas) 
yang diambil dua kelas dari enam kelas yang ada dalam populasi. Satu kelas 
sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIIB dan satu kelas lainnya sebagai kelas 
kontrol yaitu kelas VIIC. 
3. Teknik Pengambilan sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan  cluster random sampling dengan 
cara memandang populasi sebagai kelompok-kelompok dalam hal ini kelas 
dipandang sebagai satuan kelompok kemudian tiap kelas diacak dengan cara 
memilih 2 kelas untuk penelitian. Dua kelas ini berfungsi sebagai kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Data-data yang ingin dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data dari 
variabel-variabel sebagai berikut : 
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a. Variabel Bebas 
Variabel bebasnya adalah  pendekatan inkuiri dan kemandirian belajar. 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikatnya adalah hasil belajar biologi ditinjau dari ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa kelas VII  SMP N 16 Surakarta. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk pengambilan data 
adalah sebagai berikut : 
a. Metode Dokumentasi 
Fungsi dari metode dokumentasi pada penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan nilai UAN  SD bidang studi IPA yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. 
b. Metode Tes 
Pada penelitian ini metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang 
hasil belajar ranah kognitif setelah kegiatan belajar mengajar pada materi pokok 
pengamatan objek. Tes ini berbentuk obyektif yaitu bentuk pilihan ganda. 
c.  Metode  Angket 
Metode angket pada penelitian ini digunakan untuk menggali data 
mengenai pencapaian hasil belajar ranah afektif siswa dan kemandirian siswa. 
Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung tertutup dengan alternatif 
jawaban yang telah tersedia dan dibatasi. Untuk angket afektif pemberian skor 
tiap item pertanyaan menurut skala Likert dalam Sumardi Suryabrata (2000: 186 – 
190) yaitu sebagai berikut : 
1)  Untuk item pertanyaan positi (+) 
Skor 4 untuk alternatif jawaban selalu (SL) 
Skor 3 untuk alternatif jawaban sering  (SR) 
Skor 2 untuk alternatif jawaban kadang – kadang  (KD) 
Skor 1 untuk alternatif jawaban jarang  (J) 
Skor 0 untuk alternatif jawaban tidak pernah  (TP) 
 
2)  Untuk item pertanyaan negatif ( - )  
Skor 0 untuk alternatif jawaban selalu (SL) 
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Skor 1 untuk alternatif jawaban sering  (SR) 
Skor 2 untuk alternatif jawaban kadang – kadang  (KD) 
Skor 3 untuk alternatif jawaban jarang  (J) 
Skor 4 untuk alternatif jawaban tidak pernah  (TP) 
 
Sedangkan untuk angket kemandirian belajar, pemberian skor tiap item 
pertanyaan berdasarkan Arikunto (2006:242), yaitu: 
Skor 4 untuk alternatif jawaban sangat setuju (SS) 
Skor 3 untuk alternatif jawaban setuju (S) 
Skor 2 untuk alternatif jawaban tidak setuju (TS) 
Skor 1 untuk alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS)  
 
d. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu langkah yang sangat baik untuk memperoleh 
data tentang pribadi dan tingkah laku setiap individu anak didik. Dalam penelitian 
ini metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar 
ranah psikomotor setelah kegiatan belajar mengajar pada materi pokok 
pengamatan objek. 
Lembar observasi yang digunakan akan diisi oleh pengamat berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan serta item–item pernyataan yang disesuaikan dengan 
indikator yang telah dirumuskan. Menurut Likert dalam Sumardi Suryabrata 
(2000: 186 – 190)  Skor penelitian tiap item pertanyaan adalah menggunakan skor 
penilaian 1 dan 0. Skor 1 diberikan bila siswa melakukan butir pernyataan dengan 
benar dan skor 0 diberikan bila siswa tidak melakukan penyataan dengan benar. 
Dalam hal ini peneliti tinggal mengamati kegiatan siswa saja selama siswa masih 
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.  
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 3 instrumen yaitu 
instrumen ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Untuk ranah kognitif 
menggunakan metode tes, untuk ranah afektif dengan metode angket, sedangkan 
ranah psikomotor  menggunakan metode observasi. Sebelum digunakan dalam 
penelitian instrumen tersebut terlebih dahulu diuji cobakan kepada responden lain. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi persyaratan dalam 
hal validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
a. Instrumen Ranah Kognitif 
Pada penilaian kognitif menggunakan bentuk tes objektif, terdiri dari 20 
butir soal yang berupa pilihan ganda dengan empat pilihan. Skala penilaian 
menggunakan skala 100, dengan penilaian jumlah jawaban benar dikalikan lima. 
1) Uji Validitas Tes 
Menurut Budiyono (2005: 69) bahwa sebuah tes disebut valid apabila 
dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur atau dapat memenuhi 
fungsinya sebagai alat ukur, serta memiliki ketelitian yang tinggi atau akurat. 
Dalam penelitian ini yang diuji validitasnya adalah validitas isi yaitu apakah 
instrumen penelitian yang dibuat dapat mewakili atau mencakup aspek-aspek 
yang ingin diteliti. Menurut Arikunto (2005: 72), untuk menguji validitas 
instrumen menggunakan korelasi momen produk dengan rumus : 












r xy  : koefisien korelasi suatu butir (item) 
n : cacah subjek yang dikenai tes (instrumen) 
X : skor butir item tertentu (item ke-I) 
Y : skor total 
Keputusan uji : 
 r xy  ³  r tabel     item pertanyaan tersebut valid 
 r xy  < r tabel     item pertanyaan tersebut tidak valid 
 Item dikatakan valid jika mempunyai rhitung  >  rtabel dengan taraf 
signifikasi α = 0,05. Item dianggap valid apabila mempunyai rxy > rtabel dengan 
taraf signifikasi α = 0,05. Item dikatakan tidak valid jika rxy < rtabel dengan taraf 
signifikasi = 0,05.  
Berdasarkan proses penghitungan dari 20 soal diperoleh hasil 16 soal valid 
dan 4 soal tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas Tes 
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Instrumen dikatakan reliabel berarti dapat memberikan hasil yang relatif 
sama pada saat dilakukan pengukuran lagi pada objek yang berbeda pada waktu 
yang berlainan.  Menurut Arikunto (2005: 100) reliabilitas tes hasil belajar diuji 
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dengan : 
r11  : reliabilitas tes secara keseluruhan 
n : banyaknya item 
S : standar deviasi dar tes (standar deviasi adalah akar varians) 
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
   (q = 1-p) 
pqå : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 
Berdasarkan penghitungan diperoleh nilai r 11  = 0,725 sedangkan untuk 
rTab(38;0,05) = 0,320, maka diperoleh r hitung > r Tabel yaitu 0,725 > 0,320, berarti 
bahwa soal kognitif dinyatakan reliabel. 
3) Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan 
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah), (Arikunto, 2005:211). Untuk menentukan daya pembeda 
setiap butir soal, dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
D = BA – BB = PA – PB 
       JA      JB 
Di mana : 
D : indeks diskriminasi 
JA : banyaknya peserta kelompok atas 
JB : banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab  benar 
PA : proporsi kelompok atas yang menjawab benar 
PB : proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 
Adapun klasifikasinya sebagai berikut : 
D : negatif, semuanya tidak baik. 
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D : 0,00 – 0,20 : jelek 
D : 0,20 – 0,40 : cukup 
D : 0,40 – 0,70 : baik 
D : 0,70 – 1,00 : baik sekali 
(Arikunto, 2005:214-218) 
Berdasarkan proses penghitungan (lampiran), diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 2. Daya Pembeda Soal 
Jumlah 
soal 
Daya pembeda soal 
Tidak baik Jelek Cukup Baik Baik sekali 
16 0 5 6 5 0 
 
4) Taraf Kesukaran Soal 
Indeks kesukaran item digunakan untuk menunjukkan sukar atau 
mudahnya suatu soal. Menurut Arikunto (2005:207-210), untuk menentukan 






P  : indeks kesukaran 
B  : jumlah jawaban yang benar 
JS  : jumlah seluruh siswa peserta tes 
Klasifikasi indeks kesukaran  adalah : 
0 – 0,30 : soal sukar 
0,30 – 0,70 : soal sedang 
0,70 – 1,00 : soal mudah 
Berdasarkan proses penghitungan (lampiran), diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 3. Taraf Kesukaran Soal 
Jumlah 
soal 
Taraf kesukaran soal 
Sukar Sedang Mudah 
16 0 10 6 
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b. Instrumen Ranah Afektif 
1) Validitas Angket Afektif 
Uji validitas angket dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
dari Person  menurut Arikunto (2005 : 72) adalah sebagai berikut: 










dengan :  
r xy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 
yang dikorelasikan 
Kriteria validitas: 
- Antara 0,800 sampai dengan 1,00 :   sangat tinggi 
- Antara 0,600 sampai dengan 0,800 :   tinggi 
- Antara 0,400 sampai dengan 0,600 :   cukup 
- Antara 0,200 sampai dengan 0,400 :   rendah 
- Antara 0,00 sampai dengan 0,200  :   sangat rendah 
 
 Setelah diperoleh harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik 
r product moment. Apabila rxy > harga r kritik, dengan taraf signifikasi α = 0,05 
maka item tersebut dikatakan valid.  
Berdasarkan penghitungan diperoleh 32 soal valid dan 8 soal tidak valid 
dari 40 soal yang telah diuji validitasnya. 
2) Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2005: 100) reliabilitas tes hasil belajar diuji dengan 
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dengan : 
r11  : reliabilitas tes secara keseluruhan 
n : banyaknya item 
S : standar deviasi dar tes (standar deviasi adalah akar varians) 
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
   (q = 1-p) 
pqå : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
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 Berdasarkan penghitungan diperoleh nilai r11 = 0,838 sedangkan  r Tabel = 
0,320, maka r hitung > r Tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen soal 
afektif reliabel. 
c.Instrumen Kemandirian Belajar 
1). Uji Validitas Angket Kemandirian Belajar 
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan rumus product 
moment dari Pearson. Rumus angka kasar product moment dari Pearson adalah 
sebagai berikut: 
( )( )





=   
 Keterangan :                                                                     
Rxy  = koefisien korelasi suatu butir soal 
X = skor item 
Y = skor total 
N = jumlah subyek 
 Berdasarkan penghitungan diperoleh 30 soal valid dan 6 soal tidak valid 
dari 36 soal yang telah diuji validitasnya. 
2). Uji Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar 
Reliabilitas sering diartikan dengan keterandalan. Artinya 
suatu tes memiliki keterandalan bilamana tes tersebut dipakai 
mengukur berulang – ulang hasilnya relatif sama.  




























r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
å 2ba  = jumlah varians butir 
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2
ta  = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 
Kriteria tingkat reliabilitas berdasarkan koefisien r menurut Suharsimi Arikuto 
(2002: 245) adalah sebagai berikut: 
0,800 - 1,00 = tinggi 
0,600 – 0,800 = cukup 
0,400 – 0,600 = agak rendah 
0,200 – 0,400 = rendah 
0,100 – 0,200 = sangat rendah 
 Berdasarkan penghitungan diperoleh nilai r11 = 0,825 sedangkan  r Tabel = 
0,320, maka r hitung > r Tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa angket 
kemandirian belajar reliabel. 
d. Instrumen Ranah Psikomotor 
Instrumen ranah psikomotor berupa lembar penilaian observasi kinerja 
(Performance Assesment). Bentuk instrumen ini digunakan untuk kompetensi 
yang berhubungan dengan praktek. Perangkat tes ini diisi oleh guru atau asisten 
laboratorium sesuai dengan kriteria skor untuk tiap-tiap aspek yang dinilai. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji 
kesamaan rata-rata, uji normalitas dan uji homogenitas.  
1. Uji Kesamaan rata-rata 
Uji ini digunakan untuk mengetahui kesamaan kemampuan 
awal. Dalam Sudjana (2002: 238) dijelaskan bahwa sebelum 
diadakan perlakuan terhadap sampel yang akan diteliti, maka 
dicari dulu hasil kesamaan keadaan awal antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk mengetahui adakah 
perbedaan keadaan awal sebelum perlakuan antara kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol digunakan uji t dua ekor, 
sebagai berikut : 
a.   Hipotesis 
H0 : Tidak ada perbedaan keadaan awal antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. 
H1  : Ada perbedaan keadaan awal antara kelas kontrol dan 
eksperimen. 










=     
Dengan : 
S2 =














 Rata – rata kelompok 1 
2X = Rata  - rata  kelompok 2 
 S1 = Simpangan baku kelompok 1 
 S2 =  Simpangan baku kelompok 2 
c. Kriteria uji  
Ho diterima jika : - t < t hitung < t tabel 
H1 ditolak jika : thitung ≤ - ttabel atau thitung ≥ t tabel 
2. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak  Menurut Budiyono (2005: 170), untuk menguji 
normalitas ini digunakan metode Lilliefors dengan prosedur :  
a. Hipotesis  
Ho : sampel berasal dari populasi normal   
H1  : sampel tidak berasal dari populasi normal   
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b. Statistik Uji  
L = max ( ) ( )ii ZSZF -  
dengan : 
( )iZF   : ( )iZZP £  ; Z N(0,1) 
iZ  : skor standar 







s          : variansi 
( )iZS   : proporsi cacah Z < iZ terhadap seluruh cacah iZ  
iX        : skor item 
c. Taraf Siginifikansi (µ) = 0,05 





DK = { L | L | > Lµ: n}; n adalah ukuran sampel 
e. Keputusan Uji  
Ho ditolak Jika Lhitung terletak di daerah kritik   
3. Uji Homogenitas 
Menurut Budiyono (2005:176), uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah populasi penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk 
menguji homogenitas ini digunakan metode Bartlett dengan statistik uji Chi 
kuadrat dengan prosedur sebagai berikut : 
a. Hipotesis  
Ho : 21d = 
2
2d  (populasi-populasi homogen)  
H1 : 21d ¹ 
2
2d  (populasi-populasi tidak homogen) 





























k : cacah populasi = cacah sampel  
f : derajad kebebasan untuk RKG  
 : N – k 
N : cacah semua pengukuran   
fj : derajad kebebasan untuk Sj 
 : nj – 1
 
j : 1, 2, …, k   
nj  : cacah pengukuran pada sampel ke-j 




















c. Taraf  Signifikansi (µ) = 0,05 




DK = { 2c  | 2c  > 2c µ; k-1} 
e. Keputusan Uji  
Ho ditolak Jika 2c hitung terletak di daerah kritik      
2. Pengujian Hipotesis 
 Dalam penelitian ini digunakan anilisis variansi dua jalan dengan frekuensi 
sel tak sama. Tujuan dari analisis ini untuk menguji signifikansi efek dua variabel 
bebas terhadap satu variabel terikat dan interaksi kedua variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Langkah-langkah analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel 
tak sama adalah sebagai berikut: 
Xijk = m + ai + bj + (ab)ij + eijk 
Dengan :  
Xijk = Data amatan ke-k dibawah faktor A kategori i dan faktor B kategori j 
m = Rerata dari seluruh data amatan (rerata besar). 
ai      = Efek baris ke-i (faktor A kategori i) pada variabel terikat (hasil belajar  
biologi) 
F ( 2c ) 
µ 
0 2c µ; k -1 
DK 
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bj         = Efek kolom ke-j (faktor B kategori j) pada variabel terikat (hasil belajar 
biologi) 
(ab)ij = Kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j terhadap Xijk 
eijk = Deviasi data amatan terhadap rataan populasi (mij) yang berdistribusi 
normal dengan rataan 0. Deviasi amatan terhadap rataan populasi juga 
disebut galat (error). 
i        = 1,2 untuk i = 1 adalah pendekatan inkuiri dan j = 2 adalah 
pendekatan konvensional 
j       = 1,2 untuk:  
j = 1 adalah kemandirian belajar tinggi 
j = 2 adalah kemandirian belajar rendah 
k      = 1,2,3,…...,nij; nij = banyaknya data amatan pada sel ABij           
(Budiyono, 2000: 204-205) 
Tabel 4. Notasi dan tata letak data 
A B 
B1 B2 
A1 A1B1 A1B2 
A2 A2B1 A2B2 
 
 
Sel Abij memuat  : Xij1, Xij2,...., Xijn 
nij : cacah observasi pada sel ABij  
A1 : pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 
A2  : pembelajaran dengan pendelatan konvensional 
B1  : kemandirian belajar tinggi 
B2  : kemandirian belajar rendah 
 Prosedur dalam pengujian menggunakan analisis variansi dua jalan yaitu : 
a. Hipotesis 
   HoA : ai = 0         untuk semua i (Tidak ada pengaruh pendekatan pembelajaran 
terhadap hasil belajar biologi siswa). 
 l
H1A :  ai ≠ 0    untuk paling sedikit satu harga i (Ada perbedaan pengaruh 
pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar biologi 
siswa). 
HoB  : βj  = 0     untuk semua j (Tidak ada perbedaan pengaruh antara 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar biologi siswa). 
H1B :  βj  ≠ 0   untuk paling sedikit satu harga j (Ada perbedaan pengaruh 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar biologi siswa). 
HoAB : aβij = 0 untuk semua (ij) (Tidak ada interaksi pengaruh pendekatan 
pembelajaran dengan kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar biologi siswa). 
H1AB : aβij ≠ 0  untuk paling sedikit satu harga (ij) (Ada interaksi pengaruh 
pendekatan pembelajaran dengan kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar biologi siswa). 
(Budiyono, 2000: 226) 
b.  Komputasi  


























p = banyaknya baris 
q = banyaknya kolom 
G²       =   kuadrat jumlah rerata pengamatan semua sel 
            2iA       =   kuadrat jumlah rerata pengamatan baris ke-i 
 li
            2jB       =  kuadrat jumlah rerata pengamatan baris ke-j 
2
ijAB  =  kuadrat rerata pengamatan pada sel ABij 
2) Jumlah kuadrat 


























= Rerata harmonik cacah pengamatan sel 
3) Derajat Kebebasan 
dkA = p – 1 
dkB = q – 1 
dkAB = (p – 1)(q – 1) 
dkG = N – pq 
dkT = N – 1  
4) Rerata Kuadrat 
RKA = JKA/ dkA 
RKB = JKB/ dkB 
RKAB = JKAB/ dkAB 
RKG  = JKG / dkG 
5) Statistik Uji 
Fa = RKA/RKG  
Fb = RKB/RKG  
Fab = RKA/RKG  
c.  Daerah Kritik 
Fa = {Fa / Fa ≥ Fα ; p-1, N-pq} 
Fb = {Fb / Fb ≥ Fβ ; q-1, N-pq} 
Fab = {Fab / Fab ≥ Fαβ ; (p-1)(q-1), N-pq} 
 lii 
d.  Keputusan uji 
  H0 ditolak apabila Fobs Î DK 
 H0 diterima apabila Fobs Ï DK 
(Budiyono, 2000: 226-228) 
e.  Rangkuman Analisis 
Tabel 5. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber 
Variansi 









p – 1 
q – 1 
(p – 1)(q – 1) 













< a atau > a 
< a atau > a 
< a atau > a 
- 
Total JKT N – 1 - - - - 
(Budiyono, 2000 : 208) 
 
F. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah operasional penelitian meliputi tahap 
persiapan, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
observasi dan evaluasi, serta tahap analisis dan tahap tindak 
lanjut. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi : 
a. Permintaan izin kepada Kepala Sekolah dan Guru 
b. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal dari sekolah dan kegiatan 
belajar mengajar biologi. 
2. Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti menyusun beberapa instrumen penelitian yang akan 
digunakan. Instrumen penelitian tersebut terdiri dari silabus, Rencana 
Pembelajaran (RP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal tes obyektif, angket 
afektif dan kemandirian belajar, serta lembar observasi siswa dalam kegiatan 
praktikum. 
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3. Tahap Pelaksanaan 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah implementasi 
pembelajaran  Inquiry yang disusun oleh peneliti.    
4. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Peneliti bertugas sebagai guru pengajar juga pengamat pelaksanaan kegiatan    
belajar mengajar. Fokus pengamatan ditekankan pada implementasi 
pembelajaran Inquiry terhadap hasil belajar Biologi siswa dan kegiatan siswa 
dalam praktek. Pada tahap evaluasi peneliti memberikan evaluasi berupa soal 
tes obyektif untuk ranah kognitif, angket afektif dan kemandirian belajar 
kepada siswa. 
5. Tahap Analisis 
Tahap ini dilakukan terhadap proses kegiatan belajar mengajar, hasil 
penguasaan materi oleh siswa (nilai tes) menjadi bahan refleksi bagi peneliti.                     
6. Tahap Tindak Lanjut 
Kegiatan penelitian ini diharapkan ada tindak lanjut dari guru Biologi yang 
bersangkutan untuk melakukan perbaikan serta mengembangkan pembelajaran  
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran agar hasil dari proses kegiatan belajar 




A. Diskripsi Data 
 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah skor kemandirian belajar 
dan hasil belajar siswa biologi yang yang terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor pada pokok bahasan Pengamatan Gejala Alam. Data diperoleh dari 
kelas VIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIC sebagai kelas kontrol. 
Sebagai kelas eksperimen menggunakan metode inkuiri dan kelas kontrol 
menggunakan metode konvensional. 
1. Data Hasil Belajar Biologi 
a. Hasil Belajar Biologi Ranah Kognitif 
 liv
Deskripsi skor tes hasil belajar ranah kognitif hasil penelitian dari masing-
masing kelompok disajikan dalam tabel 6 dan data selengkapnya dapat dilihat 
dalam lampiran. 












Kontrol 38 69 31 51,03 10,83 6 
Eksperimen 38 94 19 63,95 19,66 13 
 

















Gambar 4. Diagram Batang Perbandingan Nilai Rata-rata Ranah Kognitif 
 
1) Kelompok Kontrol 
 Distribusi frekuensi hasil belajar siswa ranah kognitif pada kelompok 
kontrol disajikan dalam Tabel 7, serta histogram pada Gambar 5.  
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ranah Kognitif Kelompok Kontrol 
Interval Batas nyata frekuensi 
frekuensi 
relatif 
  28,5     
29-35   2 5,26% 
  35,5     
36-42   6 15,79% 
  42,5     
43-49   6 15,79% 
  49,5     
50-56   13 34,21% 
 lv
  56,5     
57-63   8 21,05% 
  63,5     
64-70   3 7,89% 
  70,5     
jumlah   38 100% 




















Gambar 5. Histogram Hasil Belajar Ranah Kognitif Kelompok Kontrol 
Berdasarkan Histogram di atas, maka dapat diketahui frekuensi hasil 
belajar ranah kognitif kelompok kontrol yang paling tinggi terdapat pada interval 
nilai 50-56 sebesar 34,21% dari 38 siswa kelompok kontrol. 
2) Kelompok Eksperimen 
Distribusi frekuensi hasil belajar siswa ranah kognitif pada kelompok 
eksperimen disajikan dalam Tabel 8, serta histogram pada Gambar 6.  
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kognitif Kelompok Eksperimen 
Interval batas nyata frekuensi 
frekuensi 
relatif 
  17,5     
18-30   2 5,26% 
  30,5     
31-43   2 5,26% 
  43,5     
44-56   12 31,58% 
          28,5         35,5             42,5          49,5            56,5          63,5        70,5 












  56,5     
57-69   9 23,68% 
  69,5     
70-82   6 15,79% 
  82,5     
83-95   7 18,42% 
  95,5     
jumlah   38 100% 



















Gambar 6. Histogram Hasil Belajar Ranah Kognitif Kelompok Eksperimen 
 Berdasarkan Histogram di atas, maka dapat diketahui frekuensi hasil 
belajar ranah kognitif kelompok eksperimen yang paling tinggi terdapat pada 
interval nilai 44-56 sebesar 31,58% dari 38 siswa kelompok eksperimen. 
b. Hasil Belajar Biologi Ranah Afektif 
Deskripsi skor tes hasil belajar ranah afektif hasil penelitian dari masing-
masing kelompok disajikan dalam tabel 9 dan data selengkapnya dapat dilihat 
dalam lampiran. 












Kontrol 38 84 40 69,13 9,35 7 
Eksperimen 38 91 53 73,13 10,83 6 
    17,5       30,5      43,5       56,5       69,5        82,5      95,5 





























Gambar 7. Diagram Batang Nilai Rata-rata Ranah Afektif 
1) Kelompok Kontrol 
Distribusi frekuensi hasil belajar siswa ranah afektif pada kelompok 
kontrol disajikan dalam Tabel 10, serta histogram pada Gambar 8, perhitungan 






Tabel 10. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ranah Afektif Kelompok Kontrol 
Interval batas nyata frekuensi 
frekuensi 
relatif 
 37,5   
38-45  2 5,26% 
 45,5   
46-53  1 2,63% 
 53,5   
54-61  1 2,63% 
 61,5   
62-69  12 31,58% 
 69,5   
70-77  17 44,74% 
 77,5   
78-85  5 13,65% 
 lviii
 85,5   
Jumlah  38 100% 





















Gambar 8. Histogram Hasil Belajar Ranah Afektif Kelompok Kontrol 
 Berdasarkan Histogram di atas, maka dapat diketahui frekuensi hasil 
belajar ranah afektif kelompok kontrol yang paling tinggi terdapat pada interval 
nilai 70-77 sebesar 44,74% dari 38 siswa kelompok kontrol. 
 
2) Kelompok Eksperimen 
Distribusi frekuensi hasil belajar siswa ranah afektif pada kelompok 
eksperimen disajikan dalam Tabel 11, serta histogram pada Gambar 9, 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 11.Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ranah Afektif Kelompok Eksperimen 
Interval batas nyata frekuensi 
frekuensi 
relatif 
  50,5     
51-57   3 7,89% 
  57,5     
58-64   6 15,79% 
  64,5     
65-71   9 23,68% 
  71,5     
72-78   4 10,53% 
     37,5       45,5         53,5         61,5         69,5         77,5      85,5 












  78,5     
79-85   11 28,95% 
  85,5     
86-92   5 13,16% 
  92,5     
jumlah   38 100% 



















Gambar 9. Histogram Hasil Belajar Ranah Afektif Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan Histogram di atas, maka dapat diketahui frekuensi hasil 
belajar ranah afektif kelompok eksperimen yang paling tinggi terdapat pada 
interval nilai 79-85 sebesar 28,95% dari 38 siswa kelompok eksperimen. 
c. Hasil Belajar Biologi Ranah Psikomotor 
Deskripsi skor tes hasil belajar ranah psikomotor hasil penelitian dari 
masing-masing kelompok disajikan dalam tabel 12 dan data selengkapnya dapat 
dilihat dalam lampiran. 












Kontrol 38 100 42 70,70 12,95 10 
Eksperimen 38 100 42 81,80 17,12 10 
 
       50,5         57,5          64,5          71,5            78,5       85,5        92,5 





























Gambar 10. Diagram Batang Nilai Rata-rata Ranah Psikomotor 
1) Kelompok Kontrol 
Distribusi frekuensi hasil belajar siswa ranah psikomotor pada kelompok 
kontrol disajikan dalam Tabel 13, serta histogram pada Gambar 11, selengkapnya 






Tabel 13.Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ranah Psikomotor Kelompok Kontrol 
Interval batas nyata Frekuensi 
Frekuensi 
relatif 
 39,5   
40-50  3 7,89% 
 50,5   
51-60  8 21,05% 
 60,5   
61-70  8 21,05% 
 70,5   
71-80  8 21,05% 
 80,5   
81-90  8 21,05% 
 90,5   
91-100  3 7,89% 
 100,5   
jumlah  38 100% 
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Gambar 11. Histogram Hasil Belajar Ranah Psikomotor Kelompok Kontrol 
 Berdasarkan Histogram di atas, maka dapat diketahui frekuensi hasil 
belajar ranah psikomotor kelompok kontrol yang paling tinggi terdapat pada 
interval nilai 51-60, 61-70, 71-80 dan 81-90 masing-masing sebesar 21,05% dari 
38 siswa kelompok kontrol. 
 
2) Kelompok Eksperimen 
Distribusi frekuensi hasil belajar siswa ranah psikomotor pada kelompok 
eksperimen disajikan dalam Tabel 14, serta histogram pada Gambar 12, 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ranah Psikomotor Kelompok 
Eksperimen 
Interval batas nyata frekuensi 
frekuensi 
relatif 
  39,5     
40-50   3 7,89% 
  50,5     
51-60   3 7,89% 
  60,5     
39,5      50,5         60,5         70,5         80,5        90,5       100,5  
Interval Hasil Belajar Ranah 











61-70   2 5,26% 
  70,5     
71-80   6 15,79% 
  80,5     
81-90   4 10,53% 
  90,5     
90-100   20 52,63% 
  100,5     
jumlah   38 100% 
 
















Gambar 12. Histogram Hasil Belajar Ranah Psikomotor Kelompok Eksperimen 
 Berdasarkan Histogram di atas, maka dapat diketahui frekuensi hasil 
belajar ranah psikomotor kelompok eksperimen yang paling tinggi terdapat pada 
interval nilai 91-100 sebesar 52,63% dari 38 siswa kelompok eksperimen. 
 
2. Data Kemandirian Belajar 
Data kemandirian belajar siswa diperoleh dari angket kemandirian belajar. 
Kemudian dikelompokkan dalam dua kategori yaitu tinggi dan rendah. 
Pengelompokan kategori ini berdasarkan pada skor rata-rata kedua kelas. Siswa 
yang mempunyai skor di atas skor rata-rata termasuk kategori tinggi, dan siswa 
yang mempunyai skor sama dengan skor rata-rata atau di bawahnya termasuk 
kategori rendah. Berdasarkan proses perhitungan diperoleh nilai rata-rata adalah 
118,80. Dengan menggunakan kriteria tersebut dari 76 siswa yang terdiri dari 38 
   39,5        50,5         60,5           70,5        80,5          90,5   100,5 
Interval Hasil Belajar Ranah 











siswa kelas kontrol dan 38 siswa kelas eksperimen, terdapat 39 siswa mempunyai 
skor kemandirian belajar tinggi dan 37 siswa mempunyai skor kemandirian 
belajar rendah. Secara rinci disajikan dalam tabel 15 berikut: 
 




Kelas VII-B (Eksperimen) Kelas VII-C (Kontrol) 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Rendah 21 55,26 18 47,37 
Tinggi 17 44,74 20 52,63 
Jumlah 38 100,00 38 100,00 
 
B. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 
yang sama antara kelas kontrol dan eksperimen. Dengan menggunakan uji t dua 
pihak terhadap nilai rata-rata mata pelajaran IPA ujian akhir nasional SD. Dari 
perhitungan didapatkan harga t = -1,846, sedangkan daerah kritiknya t < -1,99 
atau t > 1,99, ini berarti thitung = -1,846 ≤  DK, sehingga Ho diterima. 
Kesimpulannya adalah nilai rata-rata mata pelajaran IPA ujian akhir nasional SD 
kedua kelas sama. Dengan mengasumsikan nilai rata-rata mata pelajaran IPA 
ujian akhir nasional SD sebagai kemampuan awal, maka kedua kelas mempunyai 
kemampuan awal yang sama. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode Lilliefors dengan taraf signifikansi 5 %. Komputasinya 
dapat dilihat pada lampiran dan hasilnya disajikan pada tabel 16, 17 dan 18 
berikut: 
Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif 
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No Kelompok Lobs Ltabel Kriteria Keputusan Ho 
1 Inkuiri  0,078 0,148 Lobs < Ltabel Ho diterima 
2 Konvensional 0,139 0,148 Lobs < Ltabel Ho diterima 
3 Kemandirian Tinggi 0,121 0,148 Lobs < Ltabel Ho diterima 
4 Kemandirian Rendah 0,115 0,148 Lobs < Ltabel Ho diterima 
 
Tabel 17. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Afektif 
No Kelompok Lobs Ltabel Kriteria Keputusan 
Ho 
1 Inkuiri  0,122 0,148 Lobs < Ltabel Ho diterima 
2 Konvensional 0,107 0,148 Lobs < Ltabel Ho diterima 
3 Kemandirian Tinggi 0,103 0,146 Lobs < Ltabel Ho diterima 






Tabel 18. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Psikomotor 
No Kelompok Lobs Ltabel Kriteria Keputusan Ho 
1 Inkuiri 0,133 0,148 Lobs < Ltabel Ho diterima 
2 Konvensional 0,128 0,148 Lobs < Ltabel Ho diterima 
3 Kemandirian Tinggi 0,131 0,146 Lobs < Ltabel Ho diterima 
4 Kemandirian Rendah 0,115 0,142 Lobs < Ltabel Ho diterima 
Berdasarkan hasil di atas, untuk setiap uji diperoleh Lobs yang lebih kecil 
dari Ltabel pada taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh kesimpulan Ho diterima. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
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3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui variansi-variansi dari 
sejumlah populasi sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini 
menggunakan data hasil belajar biologi siswa, yaitu dengan menggunakan uji 
Bartlett dengan taraf signifikansi 5 %. Hasil uji homogenitas disajikan dalam tabel 
19 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 19. Hasil Uji Homogenitas 
Kelompok 2c hitung 2c tabel Kriteria Keputusan Ho 
Kognitif 0,710 3,841 2c hitung  < 2c tabel Ho diterima/homogen 
Afektif 0,680 3,841 2c hitung  < 2c tabel Ho diterima/homogen 
Psikomotor 0,759 3,841 2c hitung  < 2c tabel Ho diterima/homogen 
 Tabel 19 menunjukkan hasil uji homogenitaspada ranah kognitif, afektif 
dan psikomotor berturut-turut adalah 0,710; 0,680; 0,759. Hal ini berarti harga 
tersebut kurang dari 2c tabel  sehingga dapat disimpulkan ketiga populasi yang 





C. Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji Hipotesis 
Uji yang dilakukan menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama. Adapun rangkuman hasil analisis variansi dua jalan disajikan sebagai 
berikut : 
Tabel 20. Rangkuman Uji Analisis Variansi Hasil Belajar Kognitif 
Sumber variansi F hitung F tabel Kriteria  α Keputusan  
Metode (A) 17,63 3,97 F hitung > F tabel 0,05 H0 ditolak 
Kemandirian (B) 4,23 3,97 
F hitung > F tabel 0,05 H0 ditolak 
Interaksi (AB) 2,12 3,97 




a) Pada efek utama A (metode pembelajaran) mempunyai harga statistik uji 
Fhitung > Ftabel, maka HOA ditolak. Kesimpulannya terdapat pengaruh metode 
pembelajaran inkuiri dan konvensional terhadap hasil belajar biologi ranah 
kognitif. 
b) Pada efek utama B (kemandirian belajar) mempunyai harga statistik uji 
Fhitung > Ftabel, maka HOB ditolak. Kesimpulannya terdapat pengaruh 
kemandirian belajar tinggi dan rendah terhadap hasil belajar biologi ranah 
kognitif. 
c) Pada efek interaksi AB (antara metode pembelajaran dengan kemandirian 
belajar) mempunyai harga statistik uji Fhitung < Ftabel, maka HOAB diterima. 
Kesimpulannya tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar biologi ranah kognitif. 
 
Tabel 21. Rangkuman Uji Analisis Variansi Hasil Belajar Afektif 
Sumber variansi F hitung F tabel Kriteria  α Keputusan  
Metode (A) 5,35 3,97 F hitung > F tabel 0,05 H0 ditolak 
Kemandirian (B) 13,46 3,97 F hitung > F tabel 0,05 H0 ditolak 
Interaksi (AB) 31,32 3,97 
F hitung > F tabel 0,05 H0 ditolak 
 
a) Pada efek utama A (metode pembelajaran) mempunyai harga statistik uji 
Fhitung > Ftabel, maka HOA ditolak. Kesimpulannya terdapat pengaruh metode 
pembelajaran inkuiri dan konvensional terhadap hasil belajar biologi ranah 
afektif. 
b)  Pada efek utama B (kemandirian belajar) mempunyai harga statistik uji 
Fhitung > Ftabel, maka HOB ditolak. Kesimpulannya terdapat pengaruh 
kemandirian belajar tinggi dan rendah terhadap hasil belajar biologi ranah 
afektif. 
c)  Pada efek interaksi AB (antara metode pembelajaran dengan kemandirian 
belajar) mempunyai harga statistik uji Fhitung > Ftabel, maka HOAB ditolak. 
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Kesimpulannya terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar biologi ranah afektif. 
 
Tabel 22. Rangkuman Uji Analisis Variansi Hasil Belajar Psikomotor 
Sumber variansi F hitung F tabel Kriteria  α Keputusan  
Metode (A) 9,48 3,97 F hitung > F tabel 0,05 H0 ditolak 
Kemandirian (B) 4,24 3,97 
F hitung > F tabel 0,05 H0 ditolak 
Interaksi (AB) 5,95 3,97 
F hitung > F tabel 0,05 H0 ditolak 
 
a)  Pada efek utama A (metode pembelajaran) mempunyai harga statistik uji 
Fhitung > Ftabel, maka HOA ditolak. Kesimpulannya terdapat pengaruh metode 
pembelajaran inkuiri dan konvensional terhadap hasil belajar biologi ranah 
psikomotor. 
b)  Pada efek utama B (kemandirian belajar) mempunyai harga statistik uji 
Fhitung > Ftabel, maka HOB ditolak. Kesimpulannya terdapat pengaruh 
kemandirian belajar tinggi dan rendah terhadap hasil belajar biologi ranah 
psikomotor. 
c)  Pada efek interaksi AB (antara metode pembelajaran dengan kemandirian 
belajar) mempunyai harga statistik uji Fhitung > Ftabel, maka HOAB ditolak. 
Kesimpulannya terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar biologi ranah psikomotor. 
 
D. Pembahasan 
1. Hipotesis Pertama 
Pada hipotesis pertama, didapatkan kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar biologi, baik ranah kognitif, 
afektif maupun psikomotor. Hal ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan 
oleh Slameto (2002:34) bahwa “Diantara faktor ekstern yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar adalah metode mengajar, relasi guru dengan siswa, dan 
relasi siswa dengan siswa lain”. Yang semuanya itu termuat dalam metode 
pembelajaran, sehingga dua metode pembelajaran yang karakteristiknya berbeda 
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akan mempunyai pengaruh yang berbeda pula terhadap hasil belajar. Demikian 
juga metode pembelajaran inkuiri dan konvensional, yang keduanya mempunyai 
perbedaan pada langkah-langkah pembelajarannya. 
Dilihat dari nilai hasil belajar pada tabel 6, 9 dan 12, baik hasil belajar 
kognitif, afektif maupun psikomotor, siswa yang menerima pembelajaran dengan 
metode inkuiri memiliki hasil belajar yang lebih tinggi daripada metode 
konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran inkuiri 
lebih baik daripada metode pembelajaran konvensional dalam pengaruhnya 
terhadap hasil belajar biologi, baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotor. 
2. Hipotesis Kedua 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemandirian belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar biologi. Dalam proses pembelajaran terjadi 
proses kreatif dalam diri siswa sehingga berusaha mengolah kemampuan dirinya 
untuk mencapai kemajuan, hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Sardiman (1986: 105-107) mengenai salah satu ciri kemandirian yaitu 
“Mempunyai kecenderungan untuk mencapai tujuan yaitu meningkatkan 
prestasinya”. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik tingkat kemandirian 




3. Hipotesis Ketiga 
Pada hipotesis ketiga, hipotesis yaang diajukan adalah terdapat interaksi 
antara metode pembelajaran inkuiri dengana kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar. Ternyata didapatkan kesimpulan bahwa terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dengan kemandirian belajar terhadap hasil belajar biologi, untuk 
ranah afektif dan psikomotor. Sedangkan untuk ranah kognitif didapatkan 
kesimpulan tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran inkuiri terhadap 
hasil belajar biologi. Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan data yang telah 
dianalisis bahwa pada siswa yang mempunyai tingkat kemandirian tinggi maka 
akan diikuti dengan semakin baiknya hasil belajar yang diperoleh, dan terdapat 
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pada kelas eksperimen (inkuiri). Ini berbeda dengan siswa yang mempunyai 
tingkat kemandirian rendah ternyata juga diikuti pula oleh berkurangnya nilai 
hasil belajar yang dicapai dan terdapat pada siswa yang menerima metode 
pembelajaran konvensional 
Hal ini mengindikasikan bahwa keterkaitan antara metode inkuiri dengan 
kemandirian belajar sangat erat, melihat bahwa kemandirian belajar yang 
mempunyai ciri menumbuhkan kreatifitas dan bersikap ingin maju, sangat 
membantu dalam proses pembelajaran menggunakan metode inkuiri. 
BAB V 
C. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan metode pembelajaran terhadap hasil 
belajar biologi siswa kelas VII semester 1 SMP Negeri 16 Surakarta tahun 
pelajaran 2008/2009. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
biologi siswa kelas VII semester 1 SMP Negeri 16 Surakarta tahun pelajaran 
2008/2009. 
3. Terdapat interaksi antara metode pembelajran dengan kemandirian belajaran 
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII semester 1 SMP Negeri 16 
Surakarta tahun pelajaran 2008/2009 untuk ranah afektif dan psikomotor. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian, maka dapat 
dikaji mengenai implikasi teoritis dan implikasi praktis sebagai 
berikut : 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian berikutnya, karena masih terdapat 
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faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar biologi 
siswa.  
2. Implikasi Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran dan informasi bagi 
orang tua, guru maupun siswa bahwa kemandirian belajar siswa dapat 
mempengaruhi hasil belajar. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi instansi 
terkait dalam program peningkatan mutu pendidikan. 
 
C. Saran 
1. Hendaknya guru memperhatikan tentang keadaan siswa termasuk kemandirian 
belajar siswa, sehingga diharapkan dalam mengajar guru dapat menggunakan 
metode yang tepat sesuai dengan kondisi siswa. 
2. Hendaknya orang tua turut memberikan perhatian dan pengarahan agar 
kemandirian siswa dapat tumbuh optimal dan berpengaruh positif terhadap 
hasik belajar di sekolah 
3. Perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar , sehingga dapat menambah pengetahuan guru dalam 
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